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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
"Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar: Menangkal
Radikalisme sejak Dini" ini dapat terselesaikan. Buku ini
lahir dari kepedulian penulis terhadap pentingnya
pendidikan multikultural sebagai upaya menanamkan nilai-
nilai toleransi, kebersamaan, dan penghargaan terhadap
keberagaman budaya di Indonesia, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar.

Sebagai sebuah bangsa yang kaya akan keberagaman,
Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga
persatuan di tengah perbedaan. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki jiwa toleransi
dan empati terhadap sesama. Buku ini penulis susun untuk
memberikan panduan praktis sekaligus wawasan teoritis
bagi para pendidik, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan
dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural di
sekolah dasar.

Buku ini terdiri atas 14 bab yang mengupas berbagai
aspek pendidikan multikultural, mulai dari konsep dasar,
peran sekolah dasar, strategi pembelajaran, hingga kebijakan
yang mendukung pelaksanaannya. Setiap bab disertai contoh
konkret dan referensi yang relevan untuk memudahkan
pembaca memahami materi dan menerapkannya dalam
konteks praktis. Penulis berharap buku ini dapat menjadi
inspirasi dan rujukan yang bermanfaat bagi para pembaca.



Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah mendukung proses penyusunan buku ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Ucapan terima
kasih khusus penulis sampaikan kepada keluarga dan rekan
sejawat yang telah memberikan dukungan moral dan
material dalam mewujudkan karya ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa buku ini masih
memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat saya harapkan untuk
perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan
mendukung terciptanya masyarakat Indonesia yang lebih
inklusif, toleran, dan harmonis.

Selamat membacal!

Majalengka, Januari 2025
Roni Rodiyana & Wina Dwi Puspitasari
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BAB 1. PENGANTAR PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

A. Definisi Pendidikan Multikultural
Pendidikan multikultural merupakan sebuah

pendekatan dalam pendidikan yang menghargai
keragaman budaya, agama, bahasa, dan etnis dalam
masyarakat. Banks (2004) mendefinisikan pendidikan
multikultural sebagai upaya untuk menciptakan peluang
yang setara bagi semua siswa, tanpa memandang latar
belakang budaya mereka. Tujuannya adalah
membangun pemahaman, menghormati keberagaman,
dan mengurangi diskriminasi dalam berbagai aspek
kehidupan.

Sebagai contoh di Indonesia yang terdiri dari
berbagai suku, agama, dan budaya, penerapan
pendidikan multikultural menjadi kebutuhan mendesak
untuk menjaga keutuhan bangsa dan mencegah konflik
horizontal. Sebagai ilustrasi, seorang guru di sekolah
dasar dapat mengajarkan toleransi agama melalui cerita
rakyat dari berbagai daerah yang sarat dengan nilai

kebersamaan, seperti ‘Malin Kundang’ dari Sumatra
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Barat yang menekankan pentingnya hormat kepada

orang tua.

B. Sejarah dan Latar Belakang Pendidikan
Multikultural
Pendidikan multikultural berkembang pesat di

negara-negara dengan masyarakat yang beragam
seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Australia. Di
Indonesia gagasan ini mendapat tempat penting dalam
konteks Pancasila sebagai landasan ideologi negara
yang mengutamakan Bhinneka Tunggal lka (Persatuan
dalam Keberagaman).

Pada  tahun 1990-an, isu pendidikan
multikultural mulai masuk ke dalam kurikulum
pendidikan nasional sebagai respons terhadap
meningkatnya konflik etnis di beberapa wilayah
Indonesia, seperti di Maluku dan Kalimantan. Dalam
konteks sekolah dasar, penerapan pendidikan
multikultural tidak hanya bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, tetapi juga sebagai
langkah preventif terhadap radikalisme dan intoleransi

yang dapat muncul sejak dini.



C. Pentingnya Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural sangat penting untuk

membentuk siswa yang:

1)

2)

3)

4)

Toleran dan menghormati perbedaan - Anak-
anak di sekolah dasar dapat diajarkan untuk
menghargai teman-temannya yang berasal dari
latar belakang berbeda. Sebagai contoh, pada
Hari Kartini, siswa dapat mengenakan pakaian
adat dari berbagai daerah untuk memupuk
kebanggaan budaya.

Berpikir kritis - Melalui diskusi tentang
perbedaan tradisi, siswa belajar untuk berpikir
terbuka dan menghindari prasangka.

Mampu bekerja sama dalam keberagaman -
Proyek kelompok yang melibatkan siswa dari
berbagai latar belakang dapat mengajarkan nilai
kerja sama lintas budaya.

Sebagai referensi, sebuah penelitian oleh Tilaar
(2004) menunjukkan bahwa  pendidikan
multikultural yang diterapkan sejak dini dapat
mengurangi potensi konflik antar kelompok di

kemudian hari.



D. Pendidikan Multikultural dan Tantangan di
Sekolah Dasar
Tantangan utama dalam penerapan pendidikan

multikultural di sekolah dasar meliputi:

1) Kurangnya pemahaman guru - Banyak guru yang
belum mendapatkan pelatihan memadai tentang
cara mengintegrasikan nilai-nilai multikultural
dalam pembelajaran.

2) Kurangnya materi pembelajaran yang relevan -
Buku pelajaran sering kali masih kurang
mencerminkan keragaman budaya Indonesia.

3) Diskriminasi dalam praktik - Sebagai contoh,
beberapa  sekolah  secara tidak sadar
meminggirkan siswa dari kelompok minoritas
melalui aturan yang tidak inklusif, seperti
kebijakan seragam atau makanan kantin.

Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan
pelatihan guru secara berkala dan penyediaan bahan
ajar yang inklusif, seperti cerita pendek, lagu-lagu

tradisional dan permainan dari berbagai daerah.



BAB 2. RADIKALISME DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN

A. Pengertian dan Karakteristik Radikalisme
Radikalisme didefinisikan sebagai paham atau

ideologi yang menginginkan perubahan mendasar dan
sering kali dilakukan dengan cara-cara ekstrem,
termasuk kekerasan (Hefner, 2011). Dalam konteks
pendidikan, radikalisme menjadi ancaman serius karena
dapat mempengaruhi pola pikir generasi muda,
termasuk siswa sekolah dasar. Anak-anak yang
terekspos pada ideologi radikal sejak dini berpotensi
menjadi intoleran dan sulit menerima perbedaan di

masa depan.

B. Faktor Penyebab Munculnya Radikalisme di
Lingkungan Pendidikan
Ada beberapa faktor utama yang menyebabkan

munculnya radikalisme di lingkungan pendidikan:
1) Kurangnya Pemahaman tentang Keberagaman -
Banyak anak yang tidak memahami pentingnya
menghormati perbedaan budaya, agama, dan

etnis. Hal ini sering kali disebabkan oleh
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kurangnya pendidikan multikultural di sekolah
dasar (Tilaar, 2004).

2) Lingkungan yang Tidak Inklusif - Lingkungan
sekolah yang tidak memberikan ruang bagi siswa
dari kelompok minoritas dapat menjadi tempat
subur bagi munculnya radikalisme. Sebagai
contoh, diskriminasi terhadap siswa dengan latar
belakang agama tertentu dapat memicu perasaan
tidak diterima yang berujung pada ekstremisme.

3) Pengaruh Media Sosial - Dalam era digital, anak-
anak semakin mudah mengakses informasi,
termasuk konten yang bermuatan radikal. Data
dari Kementerian Komunikasi dan Informatika
(2021) menunjukkan bahwa 25% kasus
penyebaran konten radikal di Indonesia

melibatkan anak-anak di bawah usia 15 tahun.

C. Dampak Radikalisme dalam Pendidikan
Radikalisme memiliki dampak luas terhadap

dunia pendidikan, di antaranya:
1) Hilangnya Nilai Toleransi - Anak-anak yang
terpapar ideologi radikal cenderung menolak

untuk Dberinteraksi dengan individu yang



berbeda pandangan atau keyakinan. Sebagai
contoh, siswa yang terpengaruh radikalisme
mungkin menolak berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok yang melibatkan teman dari latar
belakang berbeda.

2) Gangguan pada Proses Pembelajaran - Kehadiran
ideologi radikal di sekolah sering kali
menyebabkan konflik antar siswa, yang pada
akhirnya mengganggu proses belajar-mengajar.

3) Terhambatnya Pembentukan  Karakter -
Pendidikan  bertujuan untuk membentuk
karakter siswa yang menghargai keberagaman.
Namun, radikalisme justru = menghambat
pembentukan karakter ini dengan

mempromosikan nilai-nilai intoleransi.

D. Upaya Pendidikan dalam Menangkal
Radikalisme
Pendidikan memiliki peran kunci dalam

menangkal radikalisme, terutama di sekolah dasar.
Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan:
1) Mengintegrasikan Nilai Multikultural dalam

Kurikulum - Kurikulum yang mencerminkan
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2)

3)

nilai-nilai keberagaman dapat membantu siswa
memahami pentingnya toleransi. Misalnya, mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dapat dilengkapi
dengan materi tentang keragaman budaya di
Indonesia.

Pelatihan Guru dalam Pendidikan Multikultural -
Guru harus dilatih untuk mengenali tanda-tanda
radikalisme dan  mengajarkan  nilai-nilai
inklusivitas. Pelatihan ini dapat mencakup
metode pengajaran interaktif, seperti diskusi
kelompok tentang isu-isu sosial.

Membangun Lingkungan Sekolah yang Inklusif -
Lingkungan sekolah yang inklusif menciptakan
rasa nyaman bagi semua siswa, tanpa
memandang latar belakang mereka. Sebagai
contoh, sekolah dapat menyelenggarakan
kegiatan budaya bersama, seperti festival seni

dan budaya daerah.



BAB 3. SEKOLAH DASAR SEBAGAI
BASIS PENDIDIKAN MULTIKULTURAL

A. Peran Sekolah Dasar dalam Membangun Nilai
Multikultural
Sekolah dasar memiliki posisi strategis dalam

menanamkan nilai-nilai multikultural kepada anak-anak
sejak usia dini. Sebagai tahap awal dalam pendidikan
formal, sekolah dasar dapat menjadi tempat yang ideal
untuk memperkenalkan pentingnya menghormati
keberagaman budaya, agama, dan etnis. Menurut Banks
(2004), pendidikan di tingkat dasar memainkan peran
penting dalam membentuk sikap dan persepsi anak

terhadap keberagaman masyarakat di sekitarnya.

B. Pentingnya Pendidikan Multikultural di Sekolah
Dasar
Pendidikan multikultural di sekolah dasar

penting karena beberapa alasan berikut:
1) Membangun Sikap Toleransi Sejak Dini - Anak-
anak yang diajarkan untuk menghormati
perbedaan sejak dini lebih mungkin untuk

tumbuh menjadi individu yang toleran dan
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2)

3)

inklusif (Tilaar, 2004). Misalnya, siswa yang
diperkenalkan pada berbagai perayaan agama,
seperti Idul Fitri, Natal, dan Nyepi, akan
memahami bahwa perbedaan adalah bagian dari
kehidupan.

Mengurangi Prasangka dan Diskriminasi -
Pendidikan multikultural dapat membantu
mengurangi prasangka terhadap kelompok lain.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran sejarah,
guru dapat menyampaikan kontribusi berbagai
kelompok etnis dalam pembangunan bangsa.
Menyiapkan Generasi yang Siap Hidup dalam
Masyarakat Multikultural Dengan globalisasi,
anak-anak harus siap hidup dalam lingkungan
yang semakin beragam. Pendidikan multikultural
di sekolah dasar membekali mereka dengan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk

berinteraksi dengan berbagai budaya.



C. Strategi Implementasi Pendidikan Multikultural
di Sekolah Dasar

Untuk menerapkan pendidikan multikultural di

sekolah dasar, diperlukan strategi yang efektif. Berikut

beberapa di antaranya:

1)

2)

3)

Integrasi dalam  Kurikulum - Nilai-nilai
multikultural dapat diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran, seperti Bahasa Indonesia, Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan
Agama. Contohnya, dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, siswa dapat diminta untuk membaca
cerita rakyat dari berbagai daerah dan
mendiskusikan pesan moralnya.

Pendekatan Tematik - Guru dapat menggunakan
pendekatan tematik untuk mengajarkan nilai
multikultural. Sebagai contoh, tema
"Kebersamaan dalam Keberagaman" dapat
mencakup kegiatan seperti membuat peta
budaya Indonesia atau menonton video
dokumenter tentang suku-suku di Indonesia.
Penggunaan Media dan Teknologi - Teknologi
dapat menjadi alat yang efektif untuk

mengajarkan nilai-nilai multikultural. Guru dapat
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menggunakan video, permainan edukasi, atau
platform pembelajaran daring untuk
mengenalkan siswa pada budaya lain. Sebagai
contoh, aplikasi seperti "Google Arts & Culture"
memungkinkan siswa untuk menjelajahi

museum dan situs budaya dari seluruh dunia.

D. Tantangan dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural di Sekolah Dasar

Meski memiliki banyak manfaat, penerapan

pendidikan multikultural di sekolah dasar juga

menghadapi berbagai tantangan, seperti:

|12

1)

2)

Keterbatasan Sumber Daya - Banyak sekolah
dasar di Indonesia yang kekurangan bahan ajar
dan fasilitas pendukung untuk menerapkan
pendidikan multikultural secara efektif.

Kurangnya Pelatihan Guru - Tidak semua guru
memiliki pemahaman mendalam tentang
pendidikan multikultural. Pelatihan khusus
diperlukan untuk membantu mereka
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam

pengajaran.



3) Resistensi Sosial - Di beberapa daerah,
penerapan pendidikan multikultural dapat
menghadapi hambatan sosial, terutama jika
masyarakat setempat belum sepenuhnya

menerima pentingnya keberagaman.
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BAB 4. KONSEP DASAR PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

A. Pengertian Pendidikan Multikultural
Pendidikan multikultural adalah pendekatan

pendidikan yang menekankan pengakuan dan
penghargaan terhadap keragaman budaya, etnis, agama,
dan bahasa dalam masyarakat. Tujuannya adalah
menciptakan kesetaraan pendidikan bagi semua peserta
didik, tanpa memandang latar belakang mereka, serta
membangun sikap toleransi dan penghormatan
terhadap perbedaan (Banks, 2004).

Sebagai contoh di Indonesia yang memiliki
beragam suku dan budaya, pendidikan multikultural
dapat diwujudkan melalui pengajaran materi yang
mencakup berbagai tradisi dan nilai dari seluruh
nusantara. Hal ini membantu siswa memahami dan

menghargai kekayaan budaya bangsa.

B. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural
Pendidikan  multikultural didasarkan pada

beberapa prinsip utama:
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1) Kesetaraan Pendidikan - Setiap peserta didik
berhak mendapatkan kesempatan belajar yang
sama, tanpa diskriminasi berdasarkan latar
belakang budaya atau sosial.

2) Pengakuan terhadap Keberagaman - Menghargai
dan mengakui perbedaan sebagai aset yang
memperkaya proses pembelajaran.

3) Keadilan Sosial - Mendorong peserta didik untuk
memahami dan menentang ketidakadilan serta
diskriminasi dalam masyarakat.

4) Pengembangan Identitas Diri - Membantu
peserta didik dalam memahami dan menghargai
identitas budaya mereka sendiri, sambil belajar
menghormati identitas orang lain.

5) Interaksi Antarbudaya - Mendorong dialog dan
interaksi positif antara peserta didik dari
berbagai latar belakang untuk membangun
pemahaman bersama.

Sebagai ilustrasi penerapan prinsip-prinsip ini
dapat dilakukan melalui diskusi kelas yang membahas

berbagai festival budaya dari seluruh Indonesia,
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sehingga siswa dapat belajar tentang tradisi yang

berbeda dan menghargai keragaman tersebut.

C. Komponen-Komponen Pendidikan Multikultural

Menurut Banks (2004), terdapat lima dimensi

utama dalam pendidikan multikultural:
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1)

2)

3)

4)

5)

Integrasi Konten - Menggunakan contoh dan
materi dari ~ berbagai  budaya  untuk
mengilustrasikan konsep dan prinsip dalam
pembelajaran.

Proses Konstruksi Pengetahuan - Membantu
siswa memahami bagaimana bias budaya
mempengaruhi cara pengetahuan dibangun.
Pengurangan Prasangka - Mengidentifikasi dan
mengembangkan sikap positif terhadap berbagai
kelompok etnis dan budaya.

Pedagogi yang Adil - Mengadaptasi metode
pengajaran untuk memastikan semua siswa
dapat belajar secara efektif.

Budaya Sekolah yang Inklusif - Menciptakan
lingkungan sekolah yang mencerminkan nilai-
nilai keadilan dan penghargaan terhadap

keberagaman.



Sebagai contoh guru dapat memasukkan cerita

rakyat dari berbagai daerah sebagai bahan bacaan

untuk mengajarkan nilai moral, sehingga siswa

mendapatkan perspektif yang luas tentang budaya lain.

D. Pendekatan dalam Pendidikan Multikultural

Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan

dalam pendidikan multikultural meliputi:

1

2)

3)

4)

Pendekatan Transformatif - Mengubah struktur
kurikulum untuk mencerminkan perspektif
multikultural secara menyeluruh.

Pendekatan Additive - Menambahkan materi
multikultural ke dalam kurikulum tanpa
mengubah struktur dasarnya.

Pendekatan Contributions - Fokus pada
pengenalan tokoh, hari perayaan, dan elemen
budaya dari berbagai kelompok etnis.
Pendekatan Social Action - Mendorong siswa
untuk mengambil tindakan dalam isu-isu sosial
yang berkaitan dengan keadilan dan hak asasi
manusia.

Misalnya dalam pendekatan transformatif,

kurikulum sejarah dapat direvisi untuk mencakup
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